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ABSTRAK

FAKTOR - FAKTOR PENYEBAB PROKRASTINASI AKADEMIK
SISWA X1 IPA 2 SMA NEGERI 1 BUKITKEMUNING

Oleh

NURUL IKHSANA AMALIA

Prokrastinasi akademik adalah penundaan atau penghindaran tugas dengan
melakukan hal lain yang tidak perlu dan dianggap lebih menyenangkan secara sadar
sehingga tugas individu menjadi tidak tuntas pada waktu yang di tetapkan.
Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
prokrastinasi akademik serta apa sajakah faktor-faktor penyebab prokrastinasi
akademik siswa XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning. Tujuan dari penelitian
adalah mengetahui tentang segala macam bentuk faktor prokrastinasi siswa XI IPA
2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning. Metode yang peneliti gunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan 5 (lima) siswa sebagai subjek penelitian. Hasil
dari penelitian ini ialah adanya faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik,
yaitu faktor ekternal seperti faktor lingkungan dan faktor gaya pengasuhan
orangtua, serta faktor internal seperti faktor fisik dan psikologis individu.

Kata kunci: faktor prokrastinasi akademik, siswa IPA, bimbingan dan konseling.



ABSTRACT

FACTORS CAUSED ACADEMIC PROCRASTINATION OF STUDENTS XI
IPA 2 SMA NEGERI 1 BUKITKEMUNING

By

NURUL IKHSANA AMALIA

Academic procrastination is consciously delaying or avoiding assignments by
doing other things that are not necessary and considered more enjoyable so that
individual tasks are not completed at the appointed time. The problem that the
researchers raise in this study is about how academic procrastination is and what
are the factors that cause academic procrastination in XI IPA 2 students at SMA
Negeri 1 Bukitkemuning. The purpose of this study was to find out about all kinds
of procrastination factors for XI IPA 2 students at SMA Negeri 1 Bukitkemuning.
The method that the researcher used was descriptive qualitative method, by
collecting data using interview, observation, and documentation techniques with 5
(five) students as research subjects. The result of this study is that there are factors
that cause academic procrastination, namely external factors such as
environmental factors and parenting style factors, as well as internal factors such
as individual physical and psychological factors.

Keywords: academic procrastination factors, science students, guidance and
counseling.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Siswa merupakan komponen pendidikan dalam proses pendidikan dan
pembelajaran disekolah baik siswa SD/MI,SMP/MTS, maupun SMA/MA,SMK
agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
sehingga menjadi manusia yang berkualitas dan berpendidikan serta dapat
mencapai pembelajaran optimal dan sesuai dengan tujuan dari pendidikan
nasional, membutuhkan peran yang sangat penting dari berbagai macam
komponen di dalam sistem pendidikan sekolah tersebut, baik pembelajaran yang
formal maupun informal sehingga memudahkan siswa untukmengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Untuk dapat mencapai pendidikan yang baik dan
optimal, siswa harus belajar lebih giat lagi, tekun, rajin dan disiplin sehingga
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Proses belajar individu terbentuk
dengan sendirinya secara internal yaitu melalui proses kognitif, membuat siswa
belajar sehingga akan timbul transpigurasi karakter pada diri siswa sebagai

bentuk tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Tugas utama siswa adalah belajar untuk mengembangkan diri. Baik di lingkungan
sekolah maupun di tempat lainnya. Belajar ialah perubahan di dalam diri antara lain
tingkah laku. Dengan adanya kegiatan belajar maka norma yang dimiliki oleh

seseorang setelah ia melakukan kegiatan belajar akan berubah menjadi lebih baik.

Slameto (2015) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan atau totalitas, sebagai bentuk hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan situasi lingkungannya. Dalam proses belajar perubahan-
perubahan senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih
baik dari sebelumnya atau dengan kata lain perubahan itu sebagian dari motivasi

belajar. Seperti menurut Uno (Nindia, 2013) mengungkapkan motivasi



atau dorongan belajar adalah dukungan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk tercipta perubahan tingkah laku dengan beberapa parameter
atau elemen yang mendukung di dalam kegiatan belajar, anak memerlukan

motivasi, karena belajar dan motivasi saling mempengaruhi.

Semua siswa berada pada masa remaja dimana individu-individu tersebut yang
sedangmenjalani proses pencarian identitas diri dengan menunjukan beberapa
karakter diri, menuju kepada masa dewasa awal yang memiliki karakter, dan

remaja senang untuk mencoba hal-hal yang aktual untuk mencari jati dirinya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini akibat rendahnya motivasi belajar
siswa menyebabkan sering terjadinya penundaan tugas sehingga tugas semakin
banyak dan menumpuk dan banyak juga siswa yang selalu menyelesaikan tugas
dengan cara sks (sistem kebut semalam) yang dianggap kurang efektif, hal ini tidak
sesuai dengan kewajiban siswa yang seharusnya, yaitu belajar dan mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Banyaknya siswa yang berpikiran bahwa dengan
keadaan yang terdesak oleh tekanan jangka waktu pengumpulan tugas, mereka
akan cepat menyelesaikan tugas tindakan tersebut tidak efektif, dan kenyataannya
masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas. Individu yang melakukan
penundaan tidak akan melakukan prokrastinasi jika tugas tersebut harus
dikerjakan dan merasa yakin dengan kemampuannya dalam melaksanakan tugas
tersebut. Menurutnya, menunda mungkin tampak lebih menyenangkan dari pada

meningkatkan kemampuan dalam mengerjakan tugas.

Istilah prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai suatu penundaan yang dilakukan
secarasengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
diperlukan dalam pengerjaan tugas. Kata prokrastinasi berasal dari bahasa Latin
procrastinare, yaitu kata pro yang artinya maju, ke depan, bergerak maju, dan
crastinus yang berarti besok atau menjadi hariesok. Sehingga dari asal katanya
prokrastinasi adalah menunda sampai hari esok atau lebih suka melakukan
pekerjaannya besok. Orang yang melakukan prokrastinasi dapat disebut sebagai
prokrastinator. Seperti yang dikatakan Carthy (Nafeesa, 2018) menyatakan,
prokrastinasi adalah kecenderungan untuk menunda atau menghindari sepenuhnya

tanggung jawab, keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan, dan biasanya baru



mulai dikerjakan pada saat-saat terakhir batas pengumpulan tugas.

Orang yang melakukan prokrastinasi memiliki pandangan bahwa suatu tugas
harus diselesaikan dengan sempurna, sehingga dia merasa lebih aman untuk tidak
melakukannya dengan segera. Selanjutnya Steel (Ursia, 2013) mengemukakan
bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan
walaupun individu mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat
menghasilkan dampak buruk. Bersumber kepada pendapat para ahli maka bisa
disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik yakni kebiasaan yang melahirkan
kemalasan sehingga sering menunda-nunda tugas bahkan secara sengaja dan lebih
memilih aktivitas lain dan ini akan berpengaruh terhadap perilakunya sehingga
tugas yang harusnya dikerjakan sengaja ditunda-tunda dan terabaikan akhirnya

semakin menumpuk dan banyak.

Prokrastinasi akademik dapat membawa siswa pada ketertinggalan, karena
prokrastinasi akademik dapat menimbulkan kerusakan pada kinerja akademik
termasuk di dalamnya kebiasaan belajar yang buruk, motivasi belajar menurun,
nilai akademik kurang baik, bahkan membawa seseorang yang melakukan
prokrastinasi pada kegagalan yang fatal atau drop out. Disamping itu juga dapat

berakibat pada afeksi seperti depresi dan kecemasan yang tinggi.

Dalam proses belajarnya di sekolah tidak sedikit siswa yang mengalami masalah-
masalah akademik yang disebabkan oleh kebiasaan menunda-nunda, seperti;
pengumpulan tugas, penyelesaian tugas sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku,
pengaturan waktu belajar, memilih metode belajar untuk mempersiapkan ujian, dan
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat
melakukan prapenelitian pada siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 1 Bukitkemuning
bersama guru-guru BK, ditemukan informasi bahwa sebagian besar siswa sering
kali melakukan prokrastinasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghufron (2017)
mengungkapkan bahwa seseorang dalam hal ini pelajar SMA/yang sederajat
memiliki ciri-ciri kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai batas waktu yang telah
ditentukan, mempunyai kecenderungan untuk menunda atau tidak segera memulai
pekerjaan, ketika menghadapi suatu pekerjaan dan tugas disebut seseorang yang

melakukan prokrastinasi. Tidak peduli apakah penundaan tersebut mempunyai



alasan atau tidak, setiap penundaan dalam menghadapi suatu tugas disebut
prokrastinasi. Banyak faktor yang melatarbelakangi siswa melakukan prokrastinasi,
diantaranya adalah rendahnya manajemen diri setiap siswa dalam menyelesaikan
tugas akademik. Prokrastinasi akademik akan menjadi suatu kebiasaan buruk yang
akan dibawa terus jika tidak segera ditanggulangi.

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan perilaku prokrastinasi akademik
pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning, diperlukan informasi
lebih dalam mengenai hal-hal apa saja yang melatarbelakangi munculnya perilaku
prokrastinasi akademik. Sehingga, solusi yang diberikan tepat sasaran dan sesuai
kebutuhan siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini peneliti mengambil keputusan ingin
meninjau lebih dalam apa saja yang mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik
siswa. Sehingga, peneliti menetapkan judul penelitian: faktor-faktor penyebab

prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang ditemukan pada uraian di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Terdapat siswa-siswa yang menunda-nunda dalam mengerjakan tugas.

2. Terdapat siswa-siswa melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan
sebelum mengerjakan tugas akademiknya (bermain game, membuka
sosial media dan sebagainya).

3. Terdapat siswa-siswa yang berfikir masih banyak waktu untuk
mengerjakan tugas harian individu maupun kelompok.

4. Terdapat siswa-siswa yang mengerjakan PR di sekolah.

5. Terdapat siswa-siswa yang mengumpulkan tugas melampaui batas
deadline.

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti memperjelas masalah tentang
perilaku prokrastinasi akademik yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi pada Faktor-Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik
Siswa Kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning Tahun Ajaran 2021/2022.



1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika melaksanakan PLP 1 dan 2

tanggal 1 Februari - 22 Maret 2021 pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1

Bukitkemuning peneliti dan rekan-rekan PLP membantu guru BK yang ada

disekolah tersebut. Beliau adalah ibu Dina Maryana, S. Pd, dan ibu Emilia

Roza, S. Pd dengan melaksanakan wawancara kepada siswa kelas XI IPA.

Ditemukan informasi bahwa sebagian besar siswa sering kali melakukan

perilaku prokrastinasi.

Berdasarkan permasalahan yang di temui di sekolah ini, peneliti dapat

merumuskan pertanyaan-pertanyaan sebagai rumusan masalah yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah prokrastinasi akademik siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Bukitkemuning?

2. Apa sajakah faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik siswa kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui gambaran prokrastinasi akademik siswa kelas X1 IPA 2
SMA Negeri 1 Bukitkemuning.
2. Untuk mengetahui apa saja faktor—faktor penyebab prokrastinasi akademik
siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai
berikut:
1.6.1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dari data penelitian ini diharapkan dapat memberi wacana
bagi perkembangan ilmu Bimbingan dan Konseling tentang faktor-faktor
yang menyebabkan prokrastinasi akademik.
1.6.2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah
dalam meningkatkan kemampuan mengelola waktu siswa dan
mengurangi atau bahkan menghilangkan perilaku prokrastinasi
akademik siswa.
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling (BK)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru BK
dalam memberikan layanan BK khususnya terkait perilaku prokrastinasi
akademik siswa.
c. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik
dalam mengurangi perilaku prokrastinasi akademik dan dapat
mengelola waktu dengan baik.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bisa memaksimalkan serta memperdalam kembali
penelitian terkait mengetahui faktor-faktor penyebab prokrastinasi
akademik siswa.
1.7. Ruang Lingkup
Agar penelitian lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan
yang telah ditetapkan maka penulis memberi ruang lingkup penelitian sebagai
berikut:

1.7.1. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini yaitu faktor-faktor penyebab prokrastinasi
akademik siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning.

1.7.2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1
Bukitkemuning.

1.7.3. Ruang Lingkup Tempat dan Waktu
Tempat penelitian ini di SMA Negeri 1 Bukitkemuning, Lampung Utara.
Waktu penelitian ini adalah pada Tahun Ajaran 2021/2022.



1.8. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara mengenai gejala yang menjadi
objek atas pesrmasalahan yang diperlukan dalam metode penelitian. Sehingga
kerangka pikir disusun berdasar kriteria utama berupa alur-alur pemikiran yang
logis. Menurut Sugiyono (2017), arti kerangka pikir adalah bentuk strategi
konseptual yang mengaitkan antara teori dengan berbagai faktor permasalahan
yang dianggap penting untuk diselesaikan, sehingga dalam hal lebih mengacu

pada tujuan penelitian tersebut dijalankan.

Prokrastinasi dapat dirumuskan sebagai penundaan awal atau penyelesaian
tugas yang disengaja dan berulang dengan melakukan aktivitas lain yang tidak
penting, yang mengakibatkan penundaan dalam menyelesaikan tugas atau
aktivitas. Berkenaan dengan penundaan dalam arti positif dan negatif,
prokrastinasi dapat dibagi menjadi dua jenis, tergantung pada tujuan dan
kegunaan dari penundaan. Karena penalaran yang kuat memiliki tujuan
tertentu, upaya konstruktif untuk melakukan tugas dengan benar tidak
berbahaya atau bahkan berguna. Penundaan tugas bisa terjadi karena rasa
malas, mencari hiburan, tugas-tugas yang menumpuk, banyaknya kegiatan,
rasa takut gagal atau tidak mampu mengerjakan, atau bahkan ingin mencari
bahan yang lebih mendukung. Kondisi seperti ini kiranya akan mempengaruhi

Kinerja siswa yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Peneliti telah melakukan wawancara yang dilaksanakan oleh para guru BK
ketika peneliti dan rekan-rekan melaksanakan PLP, wawancara dilakukan
terhadap 104 siswa Jurusan llmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan masalah
yang ditemui disekolah, munculnya perilaku prokrastinasi akademik tepatnya
pada kelas XI IPA 2 dengan prokrastinasi akademik tertinggi. Hal ini
menjadikan suatu indikator yang sangat penting untuk dijadikan landasan
peneliatan apa sebenarnya yang memicu munculnya perilaku tersebut. Seperti
yang disampaikan oleh Ferrari, dkk., (1995) mengatakan bahwa sebagai suatu
perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam
aspek atau indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati. Oleh sebab itu,

untuk mencapai kesuksesan siswa dalam hal akademik, serta kemampuan


https://penelitianilmiah.com/metode-penelitian/

dalam mengatur diri perlu adanya perilaku untuk tidak menunda. Maka,

berdasarkan uraian diatas kerangka pikir dalam uraian penelitian ini

ditunjukkan pada gambar sebagai berikut:

Faktor-Faktor
Penyebab

)

Perilaku Prokrastinasi
Akademik

Gambarl.2.KerangkaPikirPenelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Prokrastinasi Akademik

2.1.1. Pengertian Prokrastinasi Akademik

Selama menuntut ilmu di sekolah, siswa tidak lepas diri dari keharusan
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Siswa harus
mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademiknya sesuai dengan penugasan dan
dalam jangka waktu tertentu, semua penugasan yang diberikan guru harus
dikerjakan dan diselesaikan tepat waktu dan adanya penundaan. Prokrastinasi
akademik merupakan kegagalan dalam mengerjakan tugas dalam kerangka waktu
yang diinginkan atau menunda mengerjakan tugas sampai saat-saat terakhir (Bestari
Laia, 2018). Prokrastinasi Akademik merupakan jenis penundaan yang dilakukan
pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik. Ghufron dalam
(Bestari Laia, 2020) mengemukakan jenis prokrastinasi akademik yaitu “Jenis
penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas
akademik, misalnya tugas sekolah atau tugas khusus”. Upaya menyelesaikan tugas
akademik, setiap siswa mempunyai strategi yang berbeda. Ada yang langsung
mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, dan ada pula yang
memilih menunda mengerjakan tugas dengan alasan masih ada hari esok atau waktu
untuk menyelesaikannya. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa guru
bahwa respon siswa ketika diberikan tugas, ada yang dengan senang hati
mengerjakan, ada juga yang kurang senang karena malas belajar (Surur, M., 2020).
Ketika siswa diberi tugas di kelas, banyak siswa yang tidak langsung mengerjakan,
sehingga menjadi tugas pekerjaan rumah, dan lebih banyak siswa yang terlambat
menyerahkan tugasnya. Siswa membuat perencanaan dalam menyelesaikan tugas
belajarnya bagi siswa yang merasa penting akan tugasnya, dan bagi siswa yang
malas pastinya tidak akan memiliki perencanaan apapun dalam belajarnya dalam
jangka pemberian tugas diberikan selama satu minggu. Penundaan pengerjaan tugas
dan kewajiban belajar
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merupakan salah satu tanda ketidaksiapan individu dalam menggunakan waktu
secara efektif. Penundaan penyelesaian tugas juga berpotensi menghambat proses
belajar siswa itu sendiri. Muhid dalam (Maria Magdalena Duha, 2021)
mengemukakan “Prokrastinasi akademik sebagai suatu penundaan yang dilakukan
secara sengaja dan berulang-ulang, dengan melakukan akivitas lain yang tidak

diperlukan dalam pengerjaan tugas-tugas akademik”.

Solomon dan Rothblum (dalam Makhinudin 2019), menyatakan bahwa ada 6

(enam) disiplin ilmu yang merupakan unsur prokrastinasi akademik, yaitu:

a. Menulis. Meliputi penundaan pelaksanaan kewajiban menulis makalah,
laporan praktikum dan tugas menulis lainnya.

b. Belajar untuk menghadapi ujian. Mencakup penundaan belajar untuk
menghadapi kuis, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.

c. Menulis. Meliputi penundaan pelaksanaan kewajiban menulis makalah,
laporan praktikum dan tugas menulis lainnya.

d. Belajar untuk menghadapi ujian. Mencakup penundaan belajar untuk
menghadapi kuis, ujian tengah semester dan ujian akhir semester.

e. Membaca. Menunda membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan
tugas akademik yang diwajibkan.

f. Kinerja administratif. Penundaan pengerjaan dan penyelesaian tugas-tugas
administratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi
kehadiran.

g. Menghadiri pertemuan. Penundaan atau keterlambatan menghadiri kelas,
praktikum dan pertemuan lainnya.

h. Kinerja akademik secara keseluruhan. Mencakup penundaan mengerjakan
atau menyelesaikan tugas-tugas akademik secara keseluruhan.

2.1.2. Karakteristik Prokrastinasi Akademik
Perilaku prokrastinasi akademik dapat muncul dalam berbagai macam gaya
berdasarkan ciri-ciri yang menonjol.
Sapadin dan Maguire (dalam Syafi’i, 2001) membagi 6 gaya prokrastinasi
yang pokok yaitu:



2.1.3.
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Perfectionist yaitu mengerjakan sesuatu yang dirasakan kurang sempurna.
Seseorang melakukan pekerjaan mereka sebanyak mungkin (sepenuhnya).
Sesuatu yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas sering ditentukan tidak
lengkap dengan sendirinya, sehingga individu memutuskan untuk menunda
pekerjaannya.

Dreamer yaitu banyak orang memiliki ide-ide hebat, tetapi mereka tidak
mewujudkannya. Penundaan menghabiskan banyak waktu untuk
mempersiapkan, mencari buku dan dengan hati-hati merencanakan
membutuhkan dan melakukan tugas, tetapi pada kenyataannya itu sangat
berlebihan sehingga individu ditugaskan.

Worrier yaitu tidak berfikir tugas akan berjalan dengan baik. Tapi takut
dengan apa yang harus dilakukan selanjutnya akan buruk atau gagal. merasa
bahwa mereka telah gagal atau bahwa pekerjaan mereka tidak berjalan
dengan baik. Orang-orang khawatir akan gagal, sehingga mereka
memutuskan untuk menunda pekerjaan mereka.

Defier yaitu tidak mau diperintah atau dinasihati orang lain (mau
menentang). Mereka sering disebut sebagai orang yang suka menunda-
nunda karena pada umumnya memiliki kebiasaan.

Crisis Maker yaitu suka membuat masalah dalam pekerjaan karena
terlambat memulai. Individu suka menunda pengerjaan tugas menjelang
batas akhir waktu yang disediakan sehingga sering tidak dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu.

Over Doer vyaitu terlalu banyak pekerjaan untuknya. Individu selalu
mengatakan “ya”, untuk tugas yang diberikan lalu kehilangan kendali atas
waktu dan sumber daya yang tersedia, dan kehilangan kemampuan untuk
menyelesaikan konflik yang muncul. Bagaimanapun, individu sering ragu
tentang tugas yang harus mereka lakukan. Ciri-ciri di atas merupakan salah

satu bentuk indikator prokrastinasi.

Dampak Prokrastinasi Akademik
Menurut Burka & Yuen (2008), prokrastinasi mengganggu dalam dua hal,
yaitu:

a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda
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mengerjakan tugas membuat kita tidak dapat mengerjakan tugas
dengan baik dan mendapat peringatan dari guru.
b. Prokrastinasi menimbulkan masalah internal, seperti merasa bersalah

atau menyesal.

2.1.4. Teori Prokrastinasi Akademik

Ada beberapa teori psikologi yang menjadi dasar perkembanganprokrastinasi

akademik diantaranya:

1) Psikodinamik

Penganut Psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa anak- anak
akan mempengaruhi perkembangan proses kognitif seseorang ketika
dewasa, terutama trauma. Orang yang pernah mengalami trauma akan
suatu tugas tertentu, misalnya gagal menyelesaikan tugas sekolahnya, akan
cenderung melakukan prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu
tugas yang sama. Dia akan teringat kepada pengalaman kegagalan dan
perasaan tidak menyenangkan yang pernah dialami. Oleh sebab itu, orang
tersebut akan menunda mengerjakan tugas yang dipersiapkan akan
mendatangkan perasaan seperti masa lalu. Ferrari dkk., (dalam M.
N.Ghufron, 2017).

Menurut Freud, berkaitan konsep tentang penghindaran dalam tugas
mengatakan bahwa seseorang yang dihadapkan tugas yang mengancam
ego pada alam bawah sadar akan \menimbulkan ketakutan dan kecemasan.
Perilaku penundaan atau prokrastinasi merupakan akibat dari
penghindaran tugas dan sebagai mekanisme pertahanan diri. Seseorang
secara tidak sadar melakukan penundaan untuk menghindari penilaian
yang dirasakan akan mengancam keberadaan ego atau harga dirinya.
Akibatnya, tugas yang cenderung dihindari atau yang tidak diselesaikan
adalah jenis tugas yang mengancam ego seseorang, misalnya tugas-tugas
di sekolah. Seperti tercermin dalam perilaku prokrastinasi akademik
sehingga bukan semata-mata karna ego yang membuat seseorang
melakukan prokrastinasi. Ferrari dkk., (dalam M. N.Ghufron, 2017).
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2) Behavioristik
Penganut  psikologi  behavioristik  beranggapan bahwa perilaku
prokrastinasiakademik muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang
melakukan prokrastinasi akademik karena dia pernah mendapatkan
punishment atas perilaku tersebut. Seorang yang pernah merasakan sukses
dalam melakukan tugas sekolah dengan melakukan penundaan, cenderung
akan mengulangi lagi perbuatannya. Sukses yang pernah dia rasakan akan
dijadikan reward untuk mengurangi perilaku yang sama pada masa yang
akan datang. Bijou dkk., (dalam M.N. Ghufron, 2017). Adanya objek lain
yang memberikan reward lebih menyenangkan daripada objek yang di
prokrastinasi, menurut McCown dan Johnson dapat memunculkan perilaku
prokrastinasi akademik. Ibia (dalam M.N. Ghufron, 2017). Seseorang yang
merasa bermain video game lebih menyenangkan daripada mengerjakan
tugas sekolah, mengakibatkan tugas sekolah lebih sering di prokrastinasi
daripada bermain video game. Disamping reward yang diperoleh,
prokrastinasi akademik juga cenderung dilakukan pada jenis tugas sekolah
yang mempunyai punishment atau konsekuensi dalam jangka waktu yang
lebih lama daripada tugas yang tidak ditunda. Oleh karena punishment yang
akan dihadapi kurang kuat untuk menghentikan perilaku prokrastinasi,
misalnya ketika seseorang disuruh memilih untuk menunda belajar ujian
semester atau menunda untuk mengerjakan pekerjaan rumah mingguan, maka
kecenderungan untuk menunda belajar untuk ujian semester lebih besar
daripada menunda mengerjakan pekerjaan rumah mingguan. Dikarenakan
risiko nyata yanng dihadapi lebih pendek mengerjakan pekerjaan rumah

daripada belajar untuk ujian.

Perilaku prokrastinasi akademik juga bisa muncul pada kondisi lingkungan
tertentu. Kondisi yang menimbulkan stimulus tertentu bisa menjadi
reinforcement bagi munculnya perilaku prokrastinasi. Kondisi yanng linent
atau rendah dalam pengawasan akan mendorong seseorang untuk melakukan
prokrastinasi akademik karena tidak adanya pengawasan akan mendorong
seseorang untuk berperilaku tidak tepat waktu. Dossett dkk., dalam (M. N.
Ghufron, 2017).
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3) Kognitif dan Behavioral-Cognitive

Ellis dan Knaus memberikan penjelasan tentang prokrastinasi akademik dari
sudut pandang Cognitive-Behavioral menurut B.W. Tuchman (dalam M. N.
Ghufron, 2012). Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya keyakinan
irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan irasional tersebut dapat
disebabkan suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas sekolah. Seseorang
memandang tugas sebagai sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan
(aversiveness of task dan fear of failure).

Oleh karena itu, seseorang merasa tidak mampu menyelesaikan tugasnya
secara memadai sehingga menunda-nunda menyelesaikan tugas tersebut
secara memadai.

Dalam penelitian ini akan menitikberatkan pada pandangan Teori

behavioral-kognitif. Prokrastinasi akademik terjadi karena adanya

keyakinan irasional yang dimiliki seseorang. Burka & Yuen (2008),

keyakinan irasional tersebut dapat disebabkan oleh suatu kesalahan yang

mempersepsikan tugas sekolah, seseorang menunda tugas sebagai suatu

yang berat dan tidak menyenangkan (anversiveness of the task dan fear of

failure), oleh karena itu seseorang merasa tidak mampu untuk

menyelesaikan tugasnya secara memadai, sehingga seseorang menunda-

nunda dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Fear of the failure adalah ketakutan yang berlebihan untuk gagal, seseorang

menunda-nunda mengerjakan tugas sekolahnya karena takut jika gagal

menyelesaikanya sehingga akan mendatangkan penilaian yang negatif akan

kemampuannya, akibatnya seseorang menunda-nunda untuk mengerjakan

tugas yang dihadapinya.

Ghufron dan Risnawita (2017) faktor-faktor prokrastinasi  akademik

dikategorikan menjadi 2 macam, yaitu faktor internal dan eksternal.

1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi.

a) Kondisi fisik individu
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Keadaan fisik dan kesehatan tubuh dapat mempengaruhi munculnya
prokrastinasi akademik pada individu, misalahnya fatigue. Seseorang yang
mengalami fatigue akan lebih cenderung melakukan prokrastinasi

dibandingkan orang yang tidak mengalami.

b) Kondisi psikologis individu
Kondisi psikologis individu seperti trait, motivasi, ataupun kontrol diri
mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik. Trait kemampuan
sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat kecemasan dalam
berhubungan sosial mempengaruhi munculnya perilaku penundaan.
Motivasi juga ikut serta mempengaruhi prokrastinasi secara negatif.
Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki maka semakin rendah
kecenderungan melakukan prokrastinasi.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu
yang memengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu berupa pengasuhan
orangtua dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient.

a) Gaya Pengasuhan Orangtua
Hasil penelitian Ferrari & Ollivete menemukan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan
perilaku prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak,
sedangkan tingkat pengasuhan demokratis ayah menghasilkan anak yang
bukan prokrastinator. lbu yang memiliki kecenderungan melakukan
Javoidance procrastination menghasilkan anak  yang memiliki
kecenderungan untuk melakukan avoidance procrastination pula.

b) Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan yang lanient prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada
lingkungan yang penuh pengawasan. Tingkat atau level sekolah, juga
apakah sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak mempengaruhi

perilaku prokrastinasi seseorang. (Ghufron & Rishawita, 2017).

Ferrari (dalam M.N.Ghufron, 2017), mengatakan bahwa seseorang melakukan
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prokrastinasi akademik untuk menghindari informasi diagnostik akan
kemampuannya. Prokrastinasi tersebut dilakukan karena seseorang tidak mau
dikatakan mempunyai kemampuan yang rendah atau kurang dengan hasil
kerjanya. Seseorang yang melakukan penundaan akan merasa bahwa bila
mengalami kegagalan atau hasilnya tidak memuaskan itu bukan karena rendahnya
kemampuan, akan tetapi ketidaksungguhan dalam mengerjakan tugas yang
dihadapi yaitu dengan menunda-nunda. Hal ini pula yang dialami siswa di SMA

Negeri 1 Bukitkemuning.

2.1.5 Faktor — faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
Menurut Tuckman (1991) faktor prokrastinasi terdiri dari 3 faktor, antara lain:

1) Kecenderungan membuang waktu
Kecenderungan untuk membuang waktu secara sia-sia dalam
menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan demi melakukan hal lain
yang kurang penting. Aspek ini merujuk pada individu yang selalu
menunda untuk melakukan ataupun menyelesaikan pengerjaan suatu
tugas.

2) Kecenderungan untuk menghindari tugas yang tidak menyenangkan
Ini merupakan kecenderungan untuk merasa berkeberatan mengerjakan
hal-halyang tidak disukai dalam tugas yang harus dikerjakannya tersebut
atau jika memungkinkan akan menghindari hal-hal yang dianggap
mendatangkan perasaan tidak menyenangkan. Individu cenderung mudah
menyerah ketika menemui tugas yang sulit dan memilih sesuatu yang
menyenangkan yang mudah untuk diperolehnya dan mendatangkan
hiburan, seperti menonton, ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan

sebagainya.

3) Kecenderungan menyalahkan orang lain
Merupakan kecenderungan untuk menghindari tanggung jawab sendiri dan
menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang dialami diri sendiri dalam
mengerjakan sesuatu yang ditundanya. Misalnya, individu cenderung
menyalahkan pihak lain karena telah memberikan batas waktu kepada

individu dalam mengerjakan tugas.
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Menurut Ferrari (1995) terdapat 4 indikator tertentu prokrastinasi,diantaranya:

1)Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas
yang dihadapi.
Siswa yang melakukan prokrastinasi paham jika tugas yang
dihadapinya harus segera diselesaikan namun siswa cenderung
menunda-nunda untukmemulai atau menunda untuk menyelesaikan
tugas hingga akhir jika sudah mengerjakan sebelumnya.

2) Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.
Siswa yang melakukan prokrastinasi seringkali memerlukan waktu
yang lebih lama dari waktu yang telah ditentukan.

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual.
Seseorang biasanya merencanakan waktu untuk mengerjakan sesuatu
akan tetapi pada waktunya tiba ia mengalami kesulitan untuk
melakukannya dan cenderung untuk menunda mengerjakan tugas
akibatnya tugas terlambat dikerjakan bahkan gagal dikerjakan.

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan
Seorang procrastinator cenderung lebih memilih untuk mengerjakan
sesuatu yang dianggapnya membawa kesenangan dibandingkan harus
mengerjakan tugas yang dinilai tidak menyenangkan. Akibatnya,

pengerjaan tugas menjadi tertunda.

Menurut Surijah & Tjundjing (2010) menjelaskan terdapat 4 faktor penyebab
prokrastinasi, antara lain:
1) Perceived time
Seseorang dengan prokrastinasi adalah orang-orang yang gagal menepati
deadline. Mereka berorientasi pada masa sekarang dan tidak
mempertimbangkan masa mendatang. Hal ini mengakibatkan seseorang
menjadi individu yang tidak tepat waktu karena gagal memprediksikan
waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas. Ferrarri, Johnson, & Mc
Gown (Surijah & Tjundjing 2010).
2) Intention-action gap

Perbedaan antara keinginan dan perilaku seseorang menjadi penyebab
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kegagalan dalam mengerjakan tugas akademik walaupun sesungguhnya
individu tersebut sangat menginginkan untuk mengerjakannya. Namun,
ketika tenggat waktu semakin dekat, celah antara keinginan dan perilaku
akan semakin kecil bahkan pelaku yang semula menunda mengerjakan
tugas dapat mengerjakan lebih dari yang ditargetkan diawal. Steel (dalam
Surijah & Tjundjing 2010).

3) Emotional distress
Perasaan cemas yang nampak saat melakukan prokrastinasi. Perilaku
menunda-nunda sudah pasti membawa perasaan tidak nyaman.
Konsekuensi negatif yang ditimbulkan memicu kecemasan dalam diri
pelaku prokrastinasi. Steel (dalam Surijah & Tjundjing 2010).

4) Perceived ability
Keragu-raguan terhadap diri sendiri menyebabkan seseorang melakukan
prokrastinasi. Hal ini ditambah rasa takut yang berlebihan akan kegagalan.
Seseorang menunda mengerjakan tugas karena takut jika gagal akan

mendatangkan penilaian negatif atas kemampuannya.

Bernard (dalam Fauziah 2015) terdapat 10 faktor yang mendorongterjadinya
prokrastinasi, antara lain:
1) Kecemasan
Salah satu faktor yang mendorong terjadinya prokrastinasi adalah
kecemasan. Kecemasan tinggi yang timbul pada siswa menyebabkan siswa
terus menunda-nunda mengerjakan atau menyelesaikan tugasnya.
2) Rendah diri
Siswa cenderung memiliki penghargaan yang rendah atas dirinya sendiri
dan selalu siap untuk menyalahkan diri sendiri ketika terjadi kesalahan dan
juga merasa tidak percaya diri untuk mendapat masa depan yang cerah.
3) Rendahnya toleransi terhadap ketidaknyamanan
Kecenderungan  memiliki  toleransi  yang rendah  terhadap
ketidaknyamanan. Adanya kesulitan pada tugas yang sedang dikerjakan
membuat siswa mengalami kesulitan untuk menoleransi rasa frustasi dan

kecemasan, sehinggamereka mengalihkan diri sendiri kepada tugas-tugas
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yang mengurangi ketidaknyamanan dalam diri mereka.

4) Pencari kesenangan (pleasure seeking)
Siswa yang cenderung selalu mencari kenyamanan tidak mau melepaskan
situasi yang membuat nyaman tersebut. Jika siswa memiliki
kecenderungan yang tinggi dalam mencari situasi yang nyaman, siswa
akan memiliki hasrat kuat untuk bersenang-senang dan memiliki kontrol

impuls yang rendah.

5) Disorganisasi waktu
Mengatur waktu berartimampu memperkirakan dengan baik berapa lama
seseorang membutuhkan waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Bukan hanya itu, siswa juga harus mampu membedakan pekerjaan apa
yang penting dan kurang penting untuk dikerjakan. Semua pekerjaan yang
terlihat sangat penting memunculkan kesulitan untuk menentukan apa
yang harus dikerjakan terlebih dahulu.

6) Disorganisasi lingkungan
Lingkungan yang tidak teratur menjadi salah satu penyebab prokrastinasi.
Tidak teraturnya lingkungan bisa dalam bentuk interupsi dari orang lain,
kurangnya privasi, adanya begitu banyak gangguan pada area wilayah
pekerjaan menyulitkan seseorang untuk berkonsentrasi sehingga pekerjaan
tersebut tidak bisa selesai tepat pada waktunya.

7) Pendekatan yang lemah terhadap tugas
Pendekatan yang lemah terhadap tugas membuat siswa cenderung untuk
menghindari tugasnya kembali karena tidak tahu harus memulai darimana
sehingga cenderung tertahan oleh ketidaktahuan tentang bagaimana harus
memulai dan menyelesaikan pekerjaan tersebut.

8) Kurang asertif
Dapat diartikan sebagai kurangnya memberikan pernyataan yang tegas.
Contohnya, jika siswa mengalami kesulitan untuk berkata tidak
terhadap permintaan yang ditujukan kepadanya sedangkan banyak hal
yang harus dikerjakan karena telah dijadwalkan terlebih dulu. Hal ini bisa
terjadi karena mereka kurang memberikan kehormatan atas semua

komitmen dan tanggung jawab yang dimiliki.
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9) Permusuhan dengan orang lain
Kemarahan yang terus menerus bisa menimbulkan dendam dan sikap
bermusuhan sehingga bisa menuju sikap menolak atau menentang apapun
yang dikatakan oleh orang tersebut.

10) Stres dan kelelahan
Tekanan dan perasaan lelah yang dirasakan membuat siswa menolak atau

menghindari tugas.

2.2. Siswa SMA Jurusan lImu Pengetahuan Alam

Sekolah menengah atas (SMA) adalah jenjang pendidikan menengah pada
pendidikan  formal di Indonesia setelah lulus sekolah menengah
pertama (atau sederajat). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3
tahun, mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. SMA diselenggarakan oleh
pemerintah maupun swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada
tahun 2001, pengelolaan SMA negeri di Indonesia yang sebelumnya berada di
bawah Departemen  Pendidikan  Nasional, kini menjadi tanggung
jawab pemerintah provinsi. Sedangkan, Departemen Pendidikan Nasional
hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional pendidikan.
Secara struktural, SMA Negeri merupakan unit pelaksana teknis dinas

pendidikan provinsi.

Siswa di jenjang SMA sudah mulai memasuki masa remaja. Masa remaja
adalah upaya menentukan jati dirinya (identitasnya) atau aktualisasi diri. Masa
remaja dan perubahan yang menyertainya merupakan fenomena yang harus
dihadapi oleh guru. Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, manusia
mempunyai kebutuhan-kebutuhan. Selama di SMA, seluruh aspek
perkembangan siswa yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif mengalami
perubahan yang luar biasa. Siswa SMA mengalami masa remaja, satu periode
perkembangan sebagai transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa.
Anak dipandang sebagai salah satu sumber untuk menentukan apa yang akan
dijadikan bahan pelajaran. Anak bukanlah hanya sekedar versi yang lebih kecil
dari orang dewasa. Anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang sangat
khusus. Untuk itu perlu dipelajari bagaimana anak tumbuh, berkembang dan
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belajar, apa kebutuhan dan apa minatnya.

Secara umum, ada 3 (tiga) jurusan SMA yang paling banyak diketahui adalah
IPA dan IPS dan llmu Bahasa. Jurusan IPA adalah jurusan yang fokus pada ilmu
pasti yang terdiri dari biologi, matematika, kimia, dan fisika. Sedangkan jurusan
IPS, materi pembelajarannya lebih mengacu pada interaksi sosial dalam
kehidupan keseharian. Jadi yang dipelajari adalah tentang ekonomi, sejarah,
sosiologi, dan geografi. Terakhir ada jurusan Bahasa yang fokus pada
pemahaman bahasa, peserta didik yang masuk pada jurusan Bahasa akan
mempelajari aspek kebahasaan yang lebih dalam. Jurusan ini sesuai dengan

namanya, tentu saja lebih mengedepankan keahlian dalam berbahasa.

IPA merupakan cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan proses-
proses yang ada di dalamnya (Ina Fitriyana, 2010). Pembelajaran IPA
merupakan studi tentang manusia atau studi tentang masalah-masalah
bagaimana manusia mengembangkan satu kehidupan yang lebih baik.
Pendidikan sains menekankan pada pemberian secara langsung dan kegiatan
praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains diarahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Sedangkan menurut
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 2006 bahwa, IPA berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang bersifat fakta—fakta, konsep—
konsep, prinsip—prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Dari definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa IPA bukan hanya sekedar teori tapi IPA juga lebih
menekankan proses di mana Kkita harus menemukan konsep dan
menghubungkan dengan pengalaman yang sudah kita alami sehingga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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2.2.1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam
IPA merupakan salah satu cabang ilmu yang fokus pengkajiannya adalah
alam dan proses-proses yang ada di dalamnya. (Sitiatava, 2013) Hakikat
IPA adalah:
a. IPA adalah pengetahuan yang mempelajari, menjelaskan, serta
menginvestigasi fenomena alam dengan segala aspeknya yang bersifat
empiris.
b. IPA sebagai proses atau metode dan produk. Dengan menggunakan
metode ilmiah yang syarat keterampilan proses, mengamati, mengajukan
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis, serta
mengevaluasi data dan menarik kesimpulan terhadap fenomena alam,
maka akan diperoleh produk IPA, misalnya fakta, konsep, prinsip dan
generalisasi yang kebenarannya bersifat tentatif.
c. IPA bisa dianggap sebagai aplikasi. Dengan penguasaan pengetahuan
dan produk, IPA dapat dipergunakan untuk menjelaskan, mengolah dan
memanfaatkan, memprediksi fenomena alam, serta mengembangkan

disiplin ilmu lainnya dan teknologi.

2.2.2. Karakteristik 1lmu Pengetahuan Alam
Implikasi dari pemahaman hakikat IPA dalam proses pembelajaran
(pembelajaran kreatif berbasis sains) mendukung diketahuinya karakteristik
18 pembelajaran berbasis sains. Menganai hal ini, Carin & Sound (Sitiatava,
2013) memberikan petunjuk sebagai berikut :

a. Siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam aktivitas yang didasari sains yang
mereflesikan metode ilmiah dan keterampilan proses yang mengarah
kepada discovery atau inkuiri terbimbing.

b. Siswa perlu didorong melakukan aktivitas yang melibatkan pencarian
jawaban bagi masalah dalam masyarakat ilmiah dan teknologi.

c. Siswa perlu dilatih learning by doing (belajar dengan berbuat sesuatu),
kemudian mereflesikannya. la harus secara aktif mengkontruksi konsep,
prinsip, dan generalisasi melalui proses ilmiah.

d. Siswa perlu dibantu untuk memahami keterbatasan atau ketentatifan sains,
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nilai-nilai dan sikap yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran sains

di masyarakat sehingga ia bisa membuat keputusan.

2.3. Penelitian yang Relevan
Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang mempunyai
relevansi dengan faktor-faktor prokrastinasi akademik siswa.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Grace Shinta Esther Penata pada tahun 2020
dengan judul “Tingkat Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan”. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Depok
Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumblah 185 siswa dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif komparatif. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas XI SMK Negeri 2 Depok
mayoritas berada kategori sedang. Tingkat prokrastinasi akademik dan capaian
skor item tingkat prokrastinasi akademik dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif. Persamaan penelitian dengan penelitian ini terdapat pada
topik masalah yang di temukan yakni tentang prokrastinasi akademik,
sedangkan untuk perbedaannya yaitu pada metode penelitian dan subjek
penelitiannya. Penelitian ini dengan siswa Sekolah Menengah Kejuruan

sedangkan penulis dengan siswa Sekolah Menengah Atas.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shela Isna Sahara pada tahun 2017 dengan
judul “Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Program Studi BKI Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2012 Dalam
Menulis Skripsi”. Subjek penelitian adalah mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
angkatan 2012 dan dosen pembimbing skripsi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor mahasiswa Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2012
melakukan prokrastinasi akademik adalah adanya faktor internal dan faktor
eksternal. Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan
menghilangkan pengalih perhatian, melakukan tugas itu sendiri, mematok

tujuan, menjadi sadar ganjaran, dan memperlajari kecakapan intropeksi.
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Persamaan penelitian dengan penelitian ini terdapat pada topik masalah yang
di temukan vyakni tentang prokrastinasi akademik, sedangkan untuk
perbedaannya yaitu terdapat pada lokasi penelitian dan subjek penelitiannya.
Penelitian ini dengan mahasiswa sedangkan penelitian penulis dengan siswa/i
di Sekolah Menengah Atas.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Rahmadani pada tahun 2019 dengan
judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Untuk Mereduksi Prokrastinasi
Akademik Siswa Kelas X Melalui Teknik Self Management Di SMK Yayasan
Pendidikan Delisha Tandam Hilir 11”. Subjek Penelitiannya dalam PTBK ini
adalah siswa kelas X SMK Yayasan Pendidikan Delisha Tandam Hilir Il yang
berjumlah 36 siswa, yang terdiri atas 2 kelas. Dari hasil wawancara dengan
guru bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa kelas X Otomatisasi dan
Tata Kelola Perkantoran (OTKP) teridentifikasi dalam kelas yang memiliki
sikap prokrastinasi akademik yang lebih dominan dibandingkan dengan kelas
X jurusan lainnya. Dimana hasil angket yang diperoleh setelah tindakan di
siklus | 60%, dan siklus Il menjadi 80%. Dan ini terlihat jelas bahwa setiap
siklusnya mengalami penurunan dan sudah mencapai target keberhasilan
tindakan yang diharapkan. Setelah dilakukan penelitian diperoleh hasil bahwa:
upaya guru bimbingan dan konseling untuk mereduksi prokrastinasi akademik
siswa kelas X melalui teknik self management di SMK Yayasan Pendidikan
Delisha Tandam Hilir 11 sudah terlaksana dengan baik. Persamaan penelitian
dengan penelitian ini terdapat pada masalah yang digali, sedangkan untuk

perbedaannya yaitu pada metode analisis data.

Penelitian yang dilakukan oleh Idham Sudrajat pada tahun 2021 dengan judul
“Studi Kasus Prokrastinasi Akademik Dalam Pembelajaran Jarak Jauh SMA
Negeri 1 Tanggul Kabupaten Jember” Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan subjek berjumlah 11
orang. Berdasarkan hasil temuan peneliti salah satu kelas X di SMAN 2
Tanggul dengan jumlah 34 siswa mengalami prokrastinasi akademik dengan

tingkat 87,5% selama proses pembelajaran jarak jauh di tengah pandemi.
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui lebih lanjut mengenai apa saja faktor-
faktor prokastinasi akademik dalam pembelajaran jarak jauh di SMAN 2
Tanggul. Melalui analisa kualitatif, hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan terdapat 2 faktor yang mempengaruhi prokrastinasi pada peserta
didik SMAN 2 Tanggul selama pembelajaran jarak jauh ditinjau dari faktor
internal terdiri dari kondisi psikologi meliputi mood, self-regulated learning,
dan kontrol diri sedangkan faktor eksternal berasal dari banyaknya tugas,
lingkungan (jaringan), kondisi ekonomi,manajemen waktu dan keterbatasan
metode pembelajaran. Berdasarkan temuan ini perlunyapihak sekolah dan
guru memberikan dan membimbing anak didik yang melakukan prokrastinasi
akademik. Persamaan penelitian dengan penelitian ini terdapat pada metode
penelitiannya, sedangkan untuk perbedaannya yaitu pada metode pengolahan

datanya.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bukitkemuning JI. Baturaja LK-
IX, Kec. Bukitkemuning, Kab. Lampung Utara, Lampung. Adapun waktu

pelaksanaan penelitian pada semester genap dalam Tahun Ajaran 2021/2022.

3.2. Jenis Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan
bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual melalui
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai
instrumen kunci (Sugiarto, 2017). Menurut Sugiyono (2017) penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untu meneliti pada kondisi objek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci,
analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Hasil penelitian akan disimpulkan
dalam rangkaian kata-kata tertulis setelah semua data-data/dokumen hasil dari
proses penelitian telah terkumpul sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan

yang diperlukan dalam penelitian ini.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi
Populasi adalah seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh seorang
peneliti. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini populasinya adalah
seluruh siswa kelas XI IPA 2 Tahun Ajaran 2021/2022. Seluruh siswa kelas
X1 IPA 2 Tahun Ajaran 2021/2022 berjumlah 34 orang.

3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya secara representatif. Sugiyono
(2017) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi berdasarkan uraian tersebut, peneliti
memutuskan untuk menggunakan teknik pengumpulan sampel menggunakan
teknik (non probability) dengan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya subjek yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau
mungkin sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi objek atau
situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017) dan untuk sampel dalam penelitian ini
adalah sejumlah 5 (lima) siswa di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Bukitkemuning.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

3.4.1. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh satu pihak dan
pihak lainnya untuk tujuan tertentu. Pertanyaan meliputi hal-hal yang
berkaitan dengan faktor-faktor penyebab prokrastinasi akademik X1 IPA 2
SMA Negeri 1 Bukitkemuning.



Tabel 3.1

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
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No.

Aspek Indikator

Kata Kunci

Responden

1

Internal Kondisi psikologis
individu

Kondisi psikis
siswa dalam
menghadapi
proses belajar di
sekolah

Kondisi fisik
individu

Kondisi fisik
siswa dalam
menghadapi
proses belajar di
sekolah

Eksternal Gaya pengasuhan
orangtua

Perlakuan dan
tuntutan
orangtua
terhadap proses
dan hasil belajar
siswa

Kondisi lingkungan

Pengalihan
kapasitas
tindakan

Situasi belajar

Perlakuan guru

Perlakuan teman

Siswa

3.4.2 Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2019) mengemukakan bahwa

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Diantara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Jadi dapat

disimpulkan bahwa observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan

keterangan (data-data) dengan dilakukan adanya pengamatan. Pengamtan
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ini dilakukan sebagai salah satu bentuk untuk menilai kondisi lingkungan.
Dengan menggunakan observasi ini, peneliti memperoleh situasi serta

perilaku yang dilakukan para siswa/i SMA Negeri 1 Bukitkemuning.

Tabel 3.2.
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Prokrastinasi Akademik Siswa
No. Aspek Indikator Situasi Observer
1 | Keterlambatan | a. Mengerjakan KBM di kelas Peneliti
dalam tugas menjelang
mengerjakan batas
tugas pengumpulan
b. Tugas yang
dikerjakan
tidak langsung
sampai tuntas
2 | Penundaan a2 Terlambat KBM di kelas Peneliti
untuk mengumpulka-
menyelesaikan N tugas
tugas
b. Membutuhkan
waktu lebih
lama dalam
mengerjakan
tugas
3 | Kesenjangan a. Gagal KBM di kelas Peneliti
waktu antara menyelesaika-
rencana n tugas
dengan mengarang
pelaksanaan dan laporan
b. Tidak dapat
mengatasi
hambatan
ketika
mengerjakan
tugas
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4 | Melakukan a. Lebih banyak
aktivitas yang menghabiskan
lebih waktu
menyenangkan bermain

b. Lebih
mengutamak-
an mengobrol

KBM di kelas

Peneliti

3.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu atau yang

dilakukan. Dokumentasi biasanya berbentuk gambar, tulisan, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), Kriteria,

biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk gambar

misalnya foto, gambaran hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi yang

berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung,

film dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan kelengkapan dari

penggunaan metode observasi

(Sugiyono, 2019).

Tabel 3.3

dan wawancara dalam penelitian

Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi
No Dokumen Tujuan Sumber
Data
1 |Data hasil prestasi Hasil raport dianalisis untuk Wali Kelas

belajar (raport)

subjek

memperoleh gambaran

pencapaian hasil belajar
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Kehadiran Catatan pada absensi kelas Guru Piket
maupun pada catatan
terlambatdiharapkan dapat
memberi keterangan tambahan
baik mengenai faktor maupun
dampaknya
Pengumpulan tugas Untuk mengetahui Wali kelas
siswa tanggungjawab serta dan Guru
kedisiplinan siswa dalam Mata
kewajibannya sebagai seorang Pelajaran
pelajar
Catatan lapangan Catatan lapangan berisi Peneliti

(fieldnotes)

gambaran situasi ketika
observasi dan wawancara
dianalisis untuk mendapatkan
keterangan yang lebih jelas
jugasebagai pengingat jika ada
hal yang terlewat dalam proses

analisis
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3.5. Pengujian Keabsahan Data Penelitian
3.5.1. Pengujian Kreadibilitas

Kredibilitas adalah Kesesuaian antara konsep peneliti dan konsep

informan (Gunawan Imam, 2013).

1. Dalam penelitian kualitatif , peneliti terjun ke lapangan yaitu di SMA Negeri 1
Bukitkemuning dan ikut serta dalam subjek-subjek penelitian yaitu siswa-siswi
kelas XI IPA 2 diantaranya CS, D, HFA, AP, NY keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, akan tetapi memerlukan waktu
untuk melakukan wawancara tertulis terhadap 5 (lima) siswa tersebut untuk

dapat memperoleh data.

2. Perpanjang pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan
pengamatan dengan sumber data yang ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber
akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan
lagi. Bila telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam
penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang
dipelajari (Sugiyono, 2017).

3. Meningkatkan ketekunan, melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat disusun secara pasti dan sistematis. Denganmeningkatkan
ketekunan peneliti dapat melakukan pengecekan kembaliapakah data yang
telah ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan
ketekunan maka, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai refrensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang
diteliti. Dengan membaca wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
sehingga digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau
dipercaya atau tidak (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data-data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Data-
data tersebut dideskripsikan sesuai dengan apa yang telah didapatkan pada

proses mewawancarai subjek penelitian.
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3.6. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara tertulis, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain.
Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan.

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses
dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisa data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model Miles dan Huberman, yang mengemukakan bahwa
aktivitas dalamanalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisa data yaitu data reduction,

data display dan conclusion drawing/ verification.

3.6.1. Reduksi Data (Data Reduction)
Hasil dari wawancara tertulis maupun observasi yang berupa kumpulan catatan
yang masih belum tersusun sistematis serta berkas-berkas dokumentasi akan
dirangkum dengan kalimat yang baik dan dapat diklasifikasi sesuai dengan pokok-
pokok pembahasan yang akan disusun. Reduksi data mempermudah dalam
pengelompokan penulisan hasil penelitian agar tersusun dengan bahasa maupun

kalimat yang baik, serta tersusun secara sistematis.

3.6.2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data display.
Data Display merupakan hasil reduksi yang ditampilkan dalam penulisan

penelitian yang berupa kalimat naratif.

3.6.3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang telah pasti.
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan terus berkembang.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabkan prokrastinasi akademik terhadap siswa yaitu faktor internal
dank faktor eksternal diantaranya, siswa kurang menjaga stamina tubuh yang
berdampak pada kesehatan fisiknya, tidak kempunyai dorongan yang kuat
untuk belajar, lingkungan kelas yang tidak kondusif untuk belajar, siswa
kurang memahamimateri yang disampaikan guru, tidak percaya diri terhadap
kemampuannya, kurang bisamengatur waktu untuk mengerjakan tugas dan
kegiatan lainya, siswa sangat terpengaruh untuk ikut bermain dengan teman-
temannya walaupun belum menyelesaikan tugas, dan siswa merasa bosan dan
kurangnya perhatian dan dorongan motivasi belajar dari orang tua.

Peran lingkungan sangatlah penting dalam membangkitkan motivasi dan
semangat belajar siswa. Guru yang belum menerapkan sistem pembelajaran
yang canggih dan menarik sehingga membuat siswa bosan dan malas untuk
belajar. Kurangnya perhatian dan dorongan yang kuat untuk belajar baik dari
dalam diri maupun dari lingkungan (terutama orangtua) dalam hal meraih
cita-cita menyebabkan siswa terkadang sering menunda-nunda tugas dan

bahkan tidak mengerjakan tugas sebagai kewajibannya.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitin ini, penulis memberikan
beberapa saran, diantaranya:
1.Bagi sekolah
Sekolah dapat memfasilitasi guru dalam mengembangkan pembelajaran
terutama bagi guru bimbingan dan konseling agar memberikan waktu untuk

melaksanakan layanan-layanan bimbingan konseling dan menerapkan
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berbagai teknik agar guru bimbingan dan konseling dapat mengentaskan
masalah para siswa melalui dinamika kelompok, sekaligus untuk
mengembangkan potensi siswanya.

2.Bagi Guru BK

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi guru BK
sebagai landasan guru BK untuk memberikan layanan BK bagi siswa-siswi
yang mengalami masalah prokrastinasi akademik serta agar dapat mengetahui
cara prokrastinasi akademik siswa sehingga dapat memberi solusi yang tepat
sasaran untuk permasalahan yang sangat urgent ini.

3. Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi siswa agar dapat
memanfaatkan layanan BK di sekolah, sehingga siswa dapat memahami
berbagai bentuk prokrastinasi akademik dan memahami faktor-faktor apa saja
yang membuat siswa melakukan prokrastinasi akademik, serta strategi agar
terhindar dari prokrastinasi akademik.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih luas dan mendalam dari
penelitian ini. Dengan menambahkan analisis kualitatif, membuat penelitian
ini lebih mendalam untuk memahami subjek yang mengalami prokrastinasi
akademik. Serta memberikan tinjauan dengam tujuan siswa dapat mengurangi

tingkat prokrastinasi akademik.
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